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Abstrak

Kabupaten Samosir merupakan salah satu daerah dengan mayoritas pemeluk agama
Kristen dan katolik. Untuk melaksanakan ibadah umat gereja harus memiliki bangunan
gereja yang layak dan nyaman untuk pengguna gereja. Kabupaten Samosir merupakan
kabupaten yang terdiri dari 9 kecamatan yang di dalamnya hanya terdapat 4 gereja paroki.
Dari satu gereja paroki di Kabupaten Samosir, terdapat satu gereja stasi di Kecamatan
Pangururan yang kondisi fisik dan fungsinya kurang sesuai dengan prinsip gereja katolik
pada umumnya. Gereja tersebut merupakan gereja yang dibangun dengan semangat
kebersamaan umat gereja di wilayah perbatasan Kecamatan Pangururan dan Kecamatan
Ronggur Ni Huta tepatnya di Desa Huta Tinggi Kecamatan Pangururan. Gereja tersebut
tidak mencerminkan sebuah bangunan gereja dan kurang memperhatikan nilai kesakralan
dalam sebuah bangunan ibadah. Pengembangan gereja stasi yang kurang layak menjadi
gereja paroki yang memperhatikan prinsip gereja katolik menjadi salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan rohani umat katolik di wilayah tersebut. Penekanan arsitektur neo-
vernakular merupakan penekananan desain yang dinilai tepat untuk pengembangan
gereja. Perkembangan arsitektur gereja katolik yang saat ini sudah menggunakan gaya
dan material yang terbilang modern akan dipadukan dengan konsep arsitektur lokal
Kabupaten Samosir yakni Arsitektur Batak Toba. Nilai-nilai yang terkandung dalam
tradisi dan kebudayaan Batak Toba serta nilai-nilai gereja katolik akan dikaji dan menjadi
bagian penting dalam Perecanaan dan Perancangan Gereja Katolik Paroki. Selain itu
arsitektur lokal menjadi bagian yang paling menonjol dalam konsep arsitektur neo-

vernakular Gereja Katolik Paroki di Kecamatan Pangururan Kabupaten Samosir.

Kata Kunci : Gereja Katolik Paroki, Katolik, Arsitektur Gereja, Arsitektur Batak Toba,
Arsitektur Neo-Vernakular
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